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Henny Endah Rachmawati. S531508028. 2017. Pengaruh Dosis Pemberian Teh Kulit Salak 
Terhadap Asupan Makanan dan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Anemia. TESIS. 
Pembimbing I: Dono Indarto, dr., M. Biotech. St, Ph.D. Pembimbing II: Dr. Adi Magna Patriadi 
Nuhriawangsa, S.Pt., M.P. Program Studi Ilmu Gizi, Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
ABSTRAK 
Latar Belakang : Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia cukup tinggi. Minuman 
herbal teh kulit salak telah dikonsumsi masyarakat Jawa tetapi efek biologis dari teh tersebut 
belum diketahui. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian teh kulit salak 
terhadap asupan makanan dan kadar hemoglobin remaja putri anemia. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pretest posttest controlled 
group, sebanyak 55 remaja putri dipilih sebagai subjek penelitian dengan perincian 12 remaja 
anemia sedang dosis 3,6gr/240ml (P 1), 9 remaja anemia ringan dosis 2,4gr/240ml (P 2), 11 
remaja anemia ringan dosis 3,6gr/240ml (P 3), 11 remaja tidak anemia 2,4gr/240ml (K 1)  dan 12 
remaja tidak anemia 3,6gr/240ml (K 2), masing-masing grup diberikan teh kulit salak dua kali 
sehari selama 4 minggu. Asupan makanan sebelum, selama dan sesudah diukur dengan food 
recall (1x24 jam) sebanyak 4 kali tidak berturut-turut. Kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah 
intervensi diukur dengan metode cyanmethemoglobin. Data dianalisis menggunakan One Way 
Anova dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey dan atau menggunakan Kruskal Wallis dilanjutkan 
uji Mann Whitney U  dan nilai p<0,05.  
Hasil : Tepung kulit salak mengandung 5,78 mg zat besi, 2,13 mg zink, 272 mg vitamin C and 
1,26% (w/v) protein. Rerata selisih asupan zat besi terjadi penurunan -4,40±11,28 pada P 1 
(p>0,05), terjadi peningkatan 0,93±1,37 pada P 2 (p<0,05), 5,84± 10,29 pada P 3 (p<0,05), 
2,42±2,33 pada K 1 (p<0,05) dan 4,03±5,65 pada K 2 (p<0,05). Rerata selisih kadar Hb terjadi 
peningkatan 0,70±0,57 pada P 1 (p<0,05), 0,34±0,31 pada P 2 (p<0,05), 0,55±0,30 pada P 3 
(p<0,05), terjadi penurunan -0,10±0,55 pada K 1(p>0,05) dan -0,26±0,61 pada K 2 (p>0,05). 
Pada akhir penelitian didapatkan hasil penurunan anemia sedang ke anemia ringan 8,3%, anemia 
sedang ke normal sebanyak 25% sedangkan dan pada anemia ringan ke normal 27,3%. Rerata 
selisih berat badan terjadi peningkatan 0,72±0,00 pada P 1 (p<0,05), 0,93±-0,45 pada P 2 (p<0,05), 
0,52±0,56 pada P 3 (p>0,05), 0,10±-0,13 pada K 1, dan 1,34±0,15 pada K 2 (p<0,05). 
 
Simpulan : Teh kulit salak dapat meningkatkan asupan zat besi, mempunyai efek pada 
perubahan status anemia remaja putri tetapi tidak pada berat badan. 
 
 
Kata Kunci : Anemia, Remaja Putri, Teh Kulit Salak, Asupan Makanan dan Kadar hemoglobin 
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Henny Endah Rachmawati. S531508028. 2017. The Dose Effect of Administration of  Salacca 
Peel Powder on Food Intake and Hemoglobin Levels in Young Females with Anemia. Main 
supervisor: Dono Indarto, dr., M. Biotech. St, Ph.D. Co-supervisor: Dr. Adi Magna Patriadi 




Background: Prevalence of anemia in Indonesian young females are high. Herbal drink of 
Salacca peel extracts has been consumed by Javanese people but biological effects remain 
unknown. This study aimed to investigate the effect of Salacca peel extracts on food intake and 
hemoglobin (Hb) levels of young females with anemia.  
Methods: This study was quasi experimental with pretest posttest controlled group design, 55 
young females participated in this study, 12 with moderate anemia being dose 3.6gr/240ml (P 1), 
9 mild anemia dose 2.4gr/240ml (P 2), 11 mild anemia dose 3.6gr/240ml (P3), 11 without 
anemia dose 2.4gr/240ml (K 1) and 12 without anemia dose 3.6gr/240ml (K 2). Each group was 
given herbal drink of Salacca peel extracts twice for 4 weeks. Food intake before, during and 
after measured with food recall (1x24 hours) 4 times in a row. Hemoglobin levels before and 
after intervention were measured by cyanmethemoglobin method. Data were analyzed using One 
Way Anova proceed by Tukey post hoc test and / or using Kruskal Wallis proceed by Mann 
Whitney U test with p value <0.05.  
Results: Peel extracts of Salacca contained 5.78 mg iron, 2.13 mg zink, 272 mg vitamin C and 
1.26% (w/v) protein. The mean difference of iron intake decreased -4.40 ± 11.28 at P1 (p>0.05), 
an increase 0.93 ± 1.37 in P2 (P<0.05), 5.84 ± 10.29 in P 3 (P<0.05), 2.42 ± 2.33 in K1 (P<0.05) 
and 4.03 ± 5.65 in K 2 (P<0.05). The mean difference of Hb concentration increased 0.70 ± 0.57 
at P1 (P<0.05), 0.34 ± 0.31 in P2 (P<0.05), 0.55 ± 0.30 in P3 (P<0.05), decreased -0.10 ± 0.55 at 
K1 (P>0.05) and -0.26 ± 0.61 in K2 (P<0.05). At the end of the study the results of moderate 
anemia decreased to mild anemia 8.3%, moderate anemia decreased to normal 25% and in mild 
anemia to normal 27.3%. The mean difference in body weight increased 0.72 ± 0.00 at P1 (p 
<0.05), 0.93 ± -0.45 at P2 (p <0.05), 0.52 ± 0.56 at P3 (p> 0.05), 0.10 ± -0.13 at K 1, and 1.34 ± 
0.15 at K 2 (p <0.05). 
 
 
Conclusion: Herbal drink of Salacca peel extracts has a increase iron intake and have an effect 
on changes in anemia status of young females but not on weight. 
 
Keywords: Anemia, Young Females, Herbal drink of Salacca peel extracts, Food Intake and 
Hemoglobin Level 
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